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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of understanding, awareness, tax
rates and taxation services of SMES taxpayer compliance. One of the efforts to help the
economic development is in the presence of SMES in Indonesia. Development and
development of the country will grow more if the state financing runs smoothly. One of
the Government's efforts for the state financing to run smoothly is that the government
needs a sufficient source of country for the development of the country that is being
done by paying taxes. The population in this study is a SME which includes SMES
champion in Karawang Regency period 2019, amounting to 58 MSMES. Data is
collected by spreading the questionnaire to SMES The study used multiple linear
analysis techniques. In partial testing the results showed that tax awareness and tariffs
were influential for taxpayer compliance, while understanding and taxation services had
no effect on the taxpayer's obligation. In the simultaneous testing of research results
shows that understanding, awareness, tax rates and taxation services jointly affect
taxpayer compliance.

Tujuan penelitan ini adalah mengetahui pengaruh pemahaman, kesadaran, tarif pajak dan
pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Salah satu usaha untuk
membantu perkembangan ekonomi yaitu dengan adanya UMKM yang ada di Indonesia.
Pembangunan dan perkembangan negara akan semakin tumbuh jika pembiayaan negara
berjalan dengan lancar. Salah satu usaha pemerintah agar pembiayaan negara berjalan
dengan lancar yaitu pemerintah memerlukan sumber pembaiyaan negara yang memadai
dalam pembangunan negara yang sedang dilakukan dengan cara membayar pajak.
Populasi dalam penelian ini adalah UMKM yang termasuk UMKM Juara di Kabupaten
Karawang periode tahun 2019 yang berjumlah 58 UMKM. Data dikumpulkan dengan
cara menyebaran kuesioner kepada UMKM. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
linier berganda. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa kesadaran pajak dan
tarif berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pemahaman dan pelayanan
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kewajiban wajib pajak. Pada pengujian simultan
hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman, kesadaran, tarif pajak dan pelayanan
perpajakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang mempunyai banyak usaha dan pembangunan

disegala bidang yang mendukung perkembangan ekonomi agar semakin bertumbuh. Salah satu usaha

untuk membantu perkembangan ekonomi tersebut yaitu dengan-adanya UMKM yang ada di

Indonesia. UMKM adalah usaha yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian negara

Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja, yang tercipta maupun dari jumlah sisi usahanya (Fahluzi dan

Agustina, 2014). Pembangunan dan perkembangan negara akan semakin tumbuh jika pembiayaan

negara berjalan dengan lancar. Salah satu usaha pemerintah agar pembiayaan negara berjalan dengan

lancar yaitu pemerintah memerlukan sumber pembaiyaan negara yang memadai dalam pembangunan

negara yang sedang dilakukan dengan cara membayar pajak. Potensi pajak yang bersumber dari

UMKM saat ini belum bisa berjalan secara maksimal karena masih kurangnya sosialisasi,

pemahaman atas perpajakan dan kesadaran akan pentingnya membayar pajak. Selain itu ada beberapa

UMKM yang sudah mulai memahami tentang perpajakan dengan cukup baik namun masih terdapat

keraguan untuk bersikap tertib dalam pembayaran pajak. Ada kekhawatiran bahwa ketertiban

membayar pajak akan menuntut ketertiban dalam administrasi. Hal ini merupakan sesuatu yang

ditakuti oleh para pelaku UMKM dan menyebabkan masih banyak UMKM yang tidak patuh denga

kewajiban membayar pajaknya.

Masalah yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak adalah permasalahan yang sedang

menjadi perhatian pada sektor pajak. Saat ini tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih sangat

rendah. Tidak sebanding dengan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang semakin

meningkat tetapi tidak diimbangi dengan kesadaran para pelaku UMKM dalam kepatuhannya

membayar pajak (Indarwan dan Binekas, 2018).

Tarif pajak sebagai tolak ukur yang atas dasar perhitungam jumlah pajak yang wajib disetor.

Penurunan tarif pajak UMKM dari 1% menjadi 0,5% adalah salah satu faktor yang mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak UMKM. Rendahnya pemahaman terhadap peraturan perpajakan juga menjadi

faktor yang menyebabkan lemahnya kepatuhan wajib pajak itu sendiri. Rendahnya pemahaman ini

bisa mempengaruhi wajib pajak dalam membayarkan pajaknya. Kesadaran wajib pajak yang dimiliki

juga dapat menjadi faktor yang menyebabkan wajib pajak patuh terhadapat kewajiban pajaknyak.

Karean kesadaran adalah unsur yang ada dalam diri manusia untuk memahami keadaan secara realita

dan sikap untuk bertindak atau menyikapi sesuatu. Kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhi

kewajiban, yaitu wajib pajak rela untuk memberikan kontribusi berupa dana agar tercapainya

pelaksanaan fungsi pemerintah yaitu dengan cara membayar kewajiban perpajakannya. Salah satu

faktor yang menyebabkan rendahnya kepatuhan wajib pajak adalah para pegawai yang berada di

kantor pajak seringkali tidak memberikan pelayanan secara maksimal. Pelayanan pajak merupakan
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pelayanan sosial yang diberikan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat ataupun dalam

melaksanakan undang – undang dan tidak berorientasi pada laba atau profit. Dengan pelayanan yang

baik, ramah, sopan, dan pelayanan yang prima maupun dapat memberikan kesan yang positif terhadap

wajib pajak (Susmita dan Supadmi, 2016).

Kerangka Pemikiran

Sekarang ini fenomena yang terjadi adalah masih banyaknya wajib pajak yang masih belum

memahami pemahaman dan pengetahuan perpajakan yang berlaku di Indonesia (Adiasa, 2013).

Aspek pengetahuan dan pemahaman sangat penting karena akan mempengaruhi sikap wajib pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajaknya. Jika pemahaman perpajakan semakin

membaik maka wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya dengan benar.

Teori atribusi adalah teori yang sesuai untuk menjelaskan hipoesis ini. Pemahaman merupakan

faktor internal dari teori atribusi karena pemahaman perpajakan merupakan dasar yang sangat penting

untuk wajib pajak paham atas kewajibannya untuk membayar pajak. Jika wajib pajak paham atas

perpajakan maka kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat.

Menurut penelitian yang dilakukan Indarwan dan Binekas (2018) menyatakan bahwa

pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuahn wajib pajak. Sebanding

dengan penelitian yang dilakukan Maula (2018) yang membuktikan bahwa pengetahuan dan

pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan pajak UMKM di KPP

Pratama Cilacap. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Azizah dkk (2016) adanya pengaruh

negarif antara pemahaman denga kepatuhan membayar pajak.

H1 : Variabel independen Pemahaman Perpajakan berpengaruh terhadap variabel dependen

Kepatuhan Wajib Pajak pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Karawang.

Kesadaran wajib pajak merupakan apa yang ada pada diri manusia dalam memahami realitas

dan bagaimana cara bertindak atau menyikapi realitas. Apabila kesadaran wajib pajak tinggi akan

perpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Maka seharusnya setiap wajib pajak memiliki

kesadaran bahwa membayar pajak sangat penting bagi pertumbuhan negara. Kesadaran akan tumbuh

pada diri wajib pajak jika wajib pajak mengerti tentang pentingnya membayar pajak. Kesadaran juga

merupakan faktor internal yang ada dalam diri wajib pajak, maka teori atribusi juga sangat relevan

untuk menjelaskan hipotesis ini. Wajib pajak harus memiliki kesadaran yang tinggi akan

kewajibannya membayar pajak karena kesadaran akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Semakin tinggi kesadaran yang dimiliki wajib pajak maka akan menimbulkan pula kepatuhan wajib

pajak yang tinggi.
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Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Arisandi (2017) dan Hendri (2016) bahwa kesadaran

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sebanding dengan penelitian yang dilakukan

oleh Mahfud dkk (2017) hasil penelitiannya menunjukan bahwa kesadaran membayar pajak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Tetapi menurut Yusro dan Kiswanto (2014) kesadaran

membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

H2 : Variebel independen kesadaran perbengaruh terhadap variabel dependen Kepatuhan Wajib Pajak

pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Karawang

Tarif pajak pada awalnya diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 dengan

pengenaan tarif pajak sebesar 1 % dari peredaran bruto. Kemudian pada tahun 2018 pemerintah

melakukan perubahan tarif menjadi 0,5% dari peredaran bruto, perubahan tarif ini diatur dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018. Perubahan tarif terjadi karena masih banyak wajib

pajak yang merasa keberatan dengan tarif pajak yang dinilai terlalu memberatkan. Maka dari itu tarif

pajak menjadi tolak ukur untuk menilai kepatuhan wajib pajak. Sesuai penelitian yang dilakukan oleh

Cahyani dan Noviari (2019) bahwa tarif pajak perpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selanjutnya ditemukan juga penelitian yang dilakukan Widodo (2019) bahwa penurunan tarif pajak

secara parsial mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Rembang. Penelitian yang

dilakukan Fitria dan Supriono (2019) hasil penelitian ini menunjukan bahwa tarif pajak memberikan

pengaruh yang negatif.

H3 : Variabel independen Tarif Pajak berpengaruh terhadap variabel dependen Kepatuhan Wajib

Pajak pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Karawang.

Secara umum pelayanan pajak atau bisa juga disebut pelayan fiskus merupakan petugas

perpajakan. Ketika wajib pajak membayarkan pajaknya dikantor pajak akan menilai bagaimana wajib

pajak mendapatkan pelayanan yang diberikan petugas pajak kepada wajib pajak. Jika wajib pajak

mendapatkan pelayanan yang baik besar kemungkinan akan membuat wajib pajak semakin patuh

untuk membayarkan pajaknya. Teori pembelajaran sosial relevan untuk menjelaskan hipotesis ini

karena dalam teori pembelajaran sosial menejelaskan bahwa seseorang dapat belajar melalui

pengamatan dan pengalaman langsung. Sikap yang diberikan langsung oleh petugas pajak kepada

wajib pajak akan menimbulkan pengamatan dan pengalaman yang akan berdampak pada kepatuhan

wajib pajak. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dawolo dan Suragih (2015) bahwa adanya

pengaruh positif antara pelayanan pajak dengan kepatuhan pajak. Kemudian ditemukan juga

penelitian yang dilakukan oleh Ariani Rubiatto Biettan (2018) menunjukan bahwa pelayanan aparat

pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh

Winerungan (2013) menyatakan bahwa pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak.
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H4 : Variabel independen pelayanan perpajakan terhadap variabel dependen Kepatuhan Wajib Pajak

pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Karawang

Aspek pengetahuan dan pemahaman sangat penting karena akan mempengaruhi sikap wajib

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajaknya. Jika pemahaman perpajakan

semakin membaik maka wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya dengan benar.

Kesadaran wajib pajak merupakan apa yang ada pada diri manusia dalam memahami realitas dan

bagaimana cara bertindak atau menyikapi realitas. Apabila kesadaran wajib pajak tinggi akan

perpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Maka seharusnya setiap wajib pajak memiliki

kesadaran bahwa membayar pajak sangat penting bagi pertumbuhan negara. Kesadaran akan tumbuh

pada diri wajib pajak jika wajib pajak mengerti tentang pentingnya membayar pajak.

Tarif pajak pada awalnya diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 dengan

pengenaan tarif pajak sebesar 1 % dari peredaran bruto. Kemudian pada tahun 2018 pemerintah

melakukan perubahan tarif menjadi 0,5% dari peredaran bruto, perubahan tarif ini diatur dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018. Perubahan tarif terjadi karena masih banyak wajib

pajak yang merasa keberatan dengan tarif pajak yang dinilai terlalu memberatkan. Maka dari itu tarif

pajak menjadi tolak ukur untuk menilai kepatuhan wajib pajak.

Secara umum pelayanan pajak atau bisa juga disebut pelayan fiskus merupakan petugas

perpajakan. Ketika wajib pajak membayarkan pajaknya dikantor pajak akan menilai bagaimana wajib

pajak mendapatkan pelayanan yang diberikan petugas pajak kepada wajib pajak. Jika wajib pajak

mendapatkan pelayanan yang baik besar kemungkinan akan membuat wajib pajak semakin patuh

untuk membayarkan pajaknya

H5 : Variabel independen pemahaman, kesadaran, tarif pajak dan pelayanan perpajakan terhadap

variabel dependen Kepatuhan Wajib Pajak pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di

Kabupaten Karawang

Gambar 1.Kerangka Berfikir

Pemahaman

Kesadaran

Tarif Pajak

Kepatuhan

Wajib Pajak
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METODE PENELITIAN

Pengumpulan Data dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang mempunyai sifat deskripsif. Pendekatan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini

adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang terdaftar di KPP Karawang Utara pada tahun

2019 yaitu berjumlah 11.344 UMKM. Jumlah sampel yang diambil dari populasi yang ada pada

penelitian ini adalah UMKM Juara yang berjumlah 58 UMKM sebagai sampel. Peneliti menetapkan

beberapa kriteria sampel sebagai berikut :

1. UMKM yang termasuk UMKM Juara di Kabupaten Karawang

2. UMKM perseorangan yang memiliki hasil penjualan tahunan Rp. 300.000.000,00 dan memiliki

kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan) paling banyak Rp. 50.000.000,00.

3. Responden merupakan UMKM yang termasuk wajib pajak Orang Pribadi

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan kuesioner kepada

wajib pajak UMKM.

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan 4 variabel independen dan 1 variabel dependen. Variabel

independen yang digunakan adalah Pemahaman (X1), Kesadaran (X2), Tarif Pajak (X3) dan

Pelayanan Perpajakan (X4). Variabale dependen yang digunakan adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan responden UMKM Juara di Kabupaten Karawang. Pengumpulan data

dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden. Hasil Pengumpulan data

penelitian disajikan sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Pengumpulan Data dan Tingkat Pengembalian

Jumlah Kuesioner Disebar 58

Jumlah Kuesioner Kembali 43

Jumlah Kuesioner Tidak Kembali 15

Data Kuesioner Yang Digunakan 43

Presentase Tingkat Pengembalian 74,14%

Sumber: Hasil Data diolah, Peneliti (2020)
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 58 kuesioner yang disebar, sebanyak 43

kuesioner atau sebesar 74,14% kuesioner yang kembali dan 15 kuesioner tidak kembali, artinya data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 43.

Berikut ini karakteristik responden UMKM Juara berdasarkan kategori jenis kelamin dan dan jenis

usaha :

Tabel 3. Karakteristik Data Responden

Jenis Kategori Keterangan Jumlah Presentase

Jenis Kelamin Laki- Laki

Perempuan

13

30

40,7%

59,3%

Jenis Usaha Makanan

Minuman

Kerajinan

Konveksi

Meubeul

29

5

6

2

1

73,6%

8,5%

10,2%

3,4%

1,7%

Sumber: Hasil Data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa responden penelitian mayoritas Perempuan

sebesar 59,3% sedangkan Laki - Laki sebesar 40,7%. Karakteristik responden berdasarkan Jenis

Usaha untuk lulusan Makanan sebesar 73,6%, Minuman sebesar 8,5%, Kerajinan sebesar 10,2%,

Konveksi sebesar 3,4% dan Mebeul sebesar1,7%.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu terdiri dari: nilai mean (rata- rata), nilai minimum

(terendah), nilai maksimum (tertinggi), dan standar deviasi pada setiap variabel. Tujuan dari analisis

deskriptif yaitu untuk menggambarkan suatu data secara statistik.

Tabel 4.Hasil Analisis Deskriptif

N Min Max Mean Std Deviation

X1 43 26 35 30,86 2,336

X2 43 20 30 26,09 2,338

X3 43 10 18 13,14 2,054

X4 43 22 30 26,44 2,302

Y 43 19 25 22,07 1,993

Sumber: Hasil Data diolah SPSS, Peneliti (2020)
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Berdasarkan hasil data diatas, diketahui bahwa nilai N sdadssebanyak 43 artinya data yang

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 43 lembar keusioner data yang berasal dari wajib pajak

UMKM Juara Kabupaten Karawang. Pemahaman Perpajakan berdasarkan hasil pengeolahan data

tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 30,86 dengan nilai standar deviasi 2,336. Hal tersebut

menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata, artinya dalam

penelitian data berdistribusi normal. Serta untuk nilai minimum sebesar 26 dan nilai maksimum

sebesar 35. Kesadaran Perpajakan berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, diperoleh nilai rata-rata

sebesar 26,09 dengan nilai standar deviasi 2,338. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai standar

deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata, artinya dalam penelitian data berdistribusi normal.

Serta untuk nilai minimum sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 30. Tarif Pajak berdasarkan hasil

pengolaham data tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 13,14 dengan nilai standar deviasi 2,054.

Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata, artinya

dalam penelitian data berdistribusi normal. Serta untuk nilai minimum sebesar 10 dan nilai

maksimum sebesar 18. Pelayanan Perpajakan berdasarkan hasil pengolaham data tersebut, diperoleh

nilai rata-rata sebesar 26,44 dengan nilai standar deviasi 2,302. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai

standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata, artinya dalam penelitian data berdistribusi

normal. Serta untuk nilai minimum sebesar 22 dan nilai maksimum sebesar 30. Kepatuhan Wajib

Pajak UMKM berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 22,07

dengan nilai standar deviasi 1,993. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil

dibandingkan nilai rata-rata, artinya dalam penelitian data berdistribusi normal. Serta untuk nilai

minimum sebesar 19 dan nilai maksimum sebesar 25.

Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Product Moment. Pedoman suatu

model dikatakan valid jika tingkat signifikansi dibawah 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) =

43, maka didapat r tabelnya sebesar 0,300. Hasil uji validitas instrumen Pemahaman (X1) dari 7

(tujuh) butir pertanyaan, dan dari 7 (tujuh) pertanyaan dinyatakan valid karena angka yang diperoleh

dari perhitungan lebih besar dari r tabel.
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Tabel 5. Hasil Validitas Untuk Instrumen Pemahaman

Pertanyaan Pearson Product Moment r –tabel 5%(43) Sig. Ket

Item 1 0,753 0,300

0 Valid

Item 2 0,599 0,300

0 Valid

Item 3 0,727 0,300

0 Valid

Item 4 0,341 0,300

0 Valid

Item 5 0,445 0,300

0 Valid

Item 6 0,658 0,300

0 Valid

Item 7 0,725 0,300

0 Valid

Sumber: Hasil Data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Hasil uji validitas instrumen Kesadaran (X2) dari 6 (enam) butir pertanyaan, dan dari 6 (enam)

pertanyaan dinyatakan valid karena angka yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari r tabel.

Tabel 6. Hasil Validitas Untuk Instrumen Kesadaran

Pertanyaan Pearson Product Moment r–tabel 5%(43) Sig. Ket

Item 1 0,667 0,300 0 Valid

Item 2 0,753 0,300 0 Valid

Item 3 0,768 0,300 0 Valid

Item 4 0,606 0,300 0 Valid

Item 5 0,676 0,300 0 Valid

Item 6 0,708 0,300 0 Valid
Sumber: Hasil Data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Hasil uji validitas instrumen Tarif Pajak (X3) dari 4 (empat) butir pertanyaan, dan dari 4

(empat) pertanyaan dinyatakan valid karena angka yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari r

tabel.
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Tabel 7. Hasil Validitas Untuk Instrumen Tarif Pajak

Pertanyaan Pearson Product Moment r–tabel 5%(43) Sig. Ket

Item 1 0,640 0,300 0 Valid

Item 2 0,645 0,300 0 Valid

Item 3 0,787 0,300 0 Valid

Item 4 0,833 0,300 0 Valid
Sumber: Hasil Data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Hasil uji validitas instrumen Pelayanan Perpajakan (X4) dari 6 (enam) butir pertanyaan, dan

dari 6 (enam) pertanyaan dinyatakan valid karena angka yang diperoleh dari perhitungan lebih besar

dari r tabel.

Tabel 8. Hasil Validitas Untuk Instrumen Pelayanan Perpajakan

Pertanyaan Pearson Product Moment r–tabel 5%(43) Sig. Ket

Item 1 0,622 0,300 0 Valid

Item 2 0,816 0,300 0 Valid

Item 3 0,623 0,300 0 Valid

Item 4 0,690 0,300 0 Valid

Item 5 0,776 0,300 0 Valid

Item 6 0,713 0,300 0 Valid
Sumber: Hasil Data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Hasil uji validitas instrumen Pelayanan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) dari 5 (enam) butir pertanyaan,

dan dari 5 (lima) pertanyaan dinyatakan valid karena angka yang diperoleh dari perhitungan lebih

besar dari r tabel.

Tabel 9.Hasil Validitas Untuk Instrumen Kepatuhan Wajib

Pertanyaan Pearson ProductMoment r –tabel 5%(43) Sig. Ket

Item 1 0,670 0,300 0 Valid

Item 2 0,740 0,300 0 Valid

Item 3 0,698 0,300 0 Valid

Item 4 0,816 0,300 0 Valid

Item 5 0,740 0,300 0 Valid
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Uji Reabilitas

Tabel 10. Hasil Uji Reabilitas

Instrumen Cronbach’s Alpha Keterangan

Pemahaman Perpajakan 0,716 Reliable

Kesadaran Perpajakan 0,788 Reliable

Tarif Pajak 0,706 Reliable

Pelayanan Perpajakan 0,803 Reliable

Kepatuhan Wajib Pajak 0,785 Reliable
Sumber: Hasil Data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Pemahaman Perpajakan dapat dikatakan

reliable karena Cronbach’s Alpha diatas 0,60 yaitu 0,716. Variabel Kesadaran dapat dikatakan

reliable karena Cronbach’s Alpha diatas 0,60 yaitu 0,788. Variabel independen lainnya yaitu Tarif

Pajak juga dapat dikatakan reliable karena Cronbach’s Alpha diatas 0,60 yaitu 0,706 dan variabel

Pelayanan Perpajakan juga dapa dikatakan reliable karena Cronbach’s Alpha diatas 0,06 yaitu 0,803.

Sedangkan untuk variabel dependennya yaitu Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dapat dikatakan

reliable karena Cronbach’s Alpha diatas 0,60 yaitu 0,785.

Uji Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara

Pemahaman, Kesadaran, Tarif Pajak dan Pelayanan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Berikut pengolahan data menggunakan bantuan SPSS 24. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.10

sebagai berikut :

Tabel 11.Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

B Std.Error Beta

1 (Constant) 9.514 3.604

Total Pemahaman
0.112 0.140 0.132

Total Kesadaran
0.523 0.157 0.613
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Total Tarif Pajak
-0.380 0.139 -0.392

Total Pelayanan 0.017 0.140 0.020

Sumber: Hasil data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda pada tabel 4.6 dapat diketahui hubungan

antara variabel dependen dan independen yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y = 9,514+0,112X1+0,523X2-0,380X3+0,017

Pengujian Hipotesis

Uji Hipotesis Secara Parsial ( Uji t )

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui variabel yang berpengaruh

signifikan secara parsial dilakukan dengan pengujian koefisien regresi dengan menggunakan Uji t.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial

Coefficient

Model Standardized Coefficients Beta t Sig.

1. Cons 9,514 3,604 2,640 0,012

X1 0,112 0,140 0,132 0,799 0,429

X2 0,523 0,157 0,613 3,325 0,002

X3 -0380 0,139 -0,392 -2,736 0,009

X4 0,017 0,140 0,020 0,123 0,903
Sumber: Hasil data diolah SPSS, Peneliti (2020)

a. Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai thitung sebesar 2,024. Jika dibandingkan dengan nilai t-

tabel yaitu 0,799 sehingga t-hitung < t-tabel. Dan nilai signifikansi sebesar 0,429 lebih besar dari

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Pemahaman

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

b. Pengaruh Kesadaran terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai hitung sebesar 2,024. Jika dibandingkan dengan nilai t-

tabel yaitu -3,325 sehingga t-hitung > t-tabel. Sehingga nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil
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dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Kesadaran

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

c. Pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan WajibPajak UMKM

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai hitung sebesar 2,024. Jika dibandingkan dengan nilai t-

tabel yaitu -2,736 sehingga t-hitung > t-tabel. Sehingga nilai signifikansi sebesar 0,009 lebih besar

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Tarif Pajak

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

d. Pengaruh Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,024. Jika dibandingkan dengan nilai

t-tabel yaitu 0,123 sehingga t-hitung < t-tabel. Sehingga nilai signifikansi sebesar 0,462 lebih besar

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Pelayanan

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

Uji Hipotesis Secara Simultan ( Uji f )

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan

Anova

Model Sun Of Square df Mean Square f Sig.

Regression
Residual
Total

74.028
92.763
166.791

4
38
42

18.507
2.441

7.581 0.000

a. Dependent Variable: Total Kepatuhan
b. Predictors: (Constant), Total Pelayanan, Total Tarif Pajak,
Total Pemahaman, Total Kesadaran
Sumber: Hasil data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat diketahui nilai f-hitung sebesar 7,581. Adapun

nilai f-tabel pada tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan df1= 4 dan df2= 53, maka f-tabel

didapat (4:38) = 2,62. Nilai F-hitung dengan F-tabel selanjutnya dibandingkan, sehingga diperoleh

nilai 7,5812 > 2,62 artinya nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel. Nilai signifikansi sebesar 0,000

disimpulkan adanya pengaruh secara simultan Pemahaman Perpajakan, Kesadaran, Tarif Pajak dan

Pelayanan Perpajakan.
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Koefisien Determinasi

Tabel 14. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Of the Estimate

1 0,666 0,444 0,385 1.562

a. Predictors: (Constant), Total Pelayanan,
Total Tarif Pajak, Total Pemahaman, Total Kesadaran
b. Dependent Variable: Total Kepatuhan
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Sumber: Hasil data diolah SPSS, Peneliti (2020)

Dari hasil pengolahan data diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi atau R2

sebesar 0,385 atau sebesar 38,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti yaitu

Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran, Tarif Pajak dan Pelayanan Perpajakan berpengaruh

sebesar 38,5% terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Karawang . Sedangkan

sisanya 61,5% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau variabel

pengganggu.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini ditujukan untuk menganalisis tentang Kepatuhan Wajib Pajak. Variabel

penelitian yang digunakan adalah variabel dependen, yaitu Kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan

variabel independen yang digunakan adalah Pemahaman Perpajakan, Kesadaran, Tarif Pajak dan

Pelayanan Perpajakan. Berdasarkan tabel determinasi atau R2 sebesar 0,385 atau sebesar 38,5%. Hal

ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti yaitu Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran,

Tarif Pajak dan Pelayanan Perpajakan berpengaruh sebesar 38,5% terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

UMKM di Kabupaten Karawang. Berarti masih banyak faktor – faktor lain yang dapat mempengaruhi

Kepatuhan Wajib Pajak.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis mengenai Pengaruh

Pemahaman Perpajakan, Kesadaran, Tarif Pajak dan Pelayanan Perpajakan terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Karawang tahun 2020 yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemahaman Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten

Karawang.

2. Kesadaran berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Karawang.

3. Tarif Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Karawang.
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4. Pelayanan Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten

Karawang.

5. Pemahaman Perpajakan, Kesadaran, Tarif Pajak dan Pelayanan Perpajakan berpengaruh terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Karawang.
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